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ABSTRAK

Abstrak: Peran Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) terhadap pertumbuhan
perkonomian Indonesia sangat besar dan penting karena menyediakan lapangan
pekerjaan serta menopang ekonomi nasional. Namun, masih banyak tantangan dan
kendala yang dihadapi UMKM karena keterbatasan pengetahuan terutama dalam
pengelolaan keuangan dan pemasaran produk secara digital. Kegiatan pengabdian
kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
pemilik usaha UMKM dalam melakukan pengelolaan keuangan secara digital dan
memperluas jangkauan pemasaran produk usaha. Metode pelaksanaan dilakukan dalam
tiga tahap yaitu, tahap persiapan dan observasi, pelaksanaan kegiatan, dan evaluasi.
Pendampingan diberikan kepada pelaku usaha “Ari Souvenir’ sebagai representasi
UMKM yang berada di Rejowinangun Kota Yogyakarta, dengan fokus pada penggunaan
aplikasi akuntansi (Microsoft Excel dan Buku Warung) dan platfrom digital marketing
seperti media sosial dan marketplace. Evaluasi pengabdian ini dilakukan melalui angket
pre-test dan post-test kepada pelaku usaha untuk mengukur peningkatan pemahaman
dan keterampilan. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman pelaku
UMKM sebesar 80% dalam pencatatan keuangan sesuai standar SAK EMKM dan 70%
peningkatan kemampuan dalam memanfaatkan teknologi digital untuk pemasaran
produk. Dengan demikian, kegiatan ini berhasil meningkatkan efisiensi pengelolaan
keuangan dan memperluas jangkauan pemasaran pelaku UMKM.

Kata Kunci: UMKM; Sistem Informasi Akuntansi; Digital Marketing; Pelatihan.

Abstract: The role of Micro, Small and Medium Enterprises (MSMEs) in Indonesia’s
economic growth 1s very large and important because it provides jobs and supports the
national economy. However, there are still many challeges and obstacles faced by MSMFEs
due to Iimited knowledge, especially in financial management and digital product
marketing. This community service activity aims to increase the knowledge and skills of
MSME business owners in conducting digital financial management and expanding the
marketing reach of business products. The implementation method is carried out in three
stages, activity implementation, and evaluation. Assistance i1s given to “Ari Souvenir”
business actors as a representation of MSMEs in Kejowinangun yogyakarta city, focusing
on the use of accounting applications (Microsoft Excel and Buku Warung) and digital
marketing platforms such as social media and marketplaces. The evaluation of this service
was carried out through pre-test and post-test questionnaires to business actors to
measure the increase in understanding and skills. The results of the activity showed an
80% Increase in understanding of MSME actors in financial recording according to SAK
EMKM standards and a 70% increase in the ability to utilize digital technology for product
marketing. Thus, this activity succeeded In increasing the efficiency of financial
management and expanding the marketing readh of MSMFE actors.
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A. LATAR BELAKANG

Perkembangan teknologi di era sekarang sangatlah berpengaruh
terhadap perkembangan bisnis termasuk pelaku Usaha Kecil, Mikro, dan
Menengah (UMKM). Salah satu usaha yang memberikan peran penting
dalam pertumbuhan ekonomi Indonesia adalah UMKM yang dapat
membuka peluang pekerjaan bagi masyarakat, meningkatkan penghasilan
masyarakat dan mengurangi tingkat pengangguran di Indonesia (Ariesta &
Nurhidayah, 2020). Saat ini, UMKM mengalami peningkatan dan
berdampak pada perekonomian Indonesia karena perkembangan teknologi
yang sangat pesat. Pada tahun 2023, kotribusi UMKM mencapai 61% dari
Pendapatan Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia atau setara dengan
Rp9.580 triliun (Kadin, 2023). Namun, banyak pelaku usaha yang kurang
pengetahuan dan pemahaman terhadap penggunaan sistem informasi
akuntansi dan literasi digital dalam menunjang produktivitas dan
pemasaran produk usahanya. Ada tantangan yang dihadapi UMKM seperti
kebutuhan untuk memperkuat edukasi literasi digital dan pengembangan
sumber daya manusia bagi pelaku usaha (Arumsari et al., 2022). Banyak
pelaku UMKM yang belum memahami pentingnya mengelola keuangan
usaha dan pencatatan akuntansi dengan benar (Husna et al., 2020). Para
pelaku usaha harus mampu bersaing dengan menjual produk dan layanan
berbasis online, tetapi para pelaku usaha saat ini belum menguasai
pentingnya kegiatan pemasaran terlebih lagi berbasis digital (Hartelina et
al., 2021).

Penerapan sistem akuntansi yang dipahami dengan baik oleh pelaku
usaha dapat menunjang proses perencanaan dan pengambilan keputusan
yang strategis untuk menjaga keberlanjutan usaha (Ode et al., 2021). Saat
ini, masih banyak UMKM yang mencatat transaksi hanya dengan melihat
transaksi keluar dan masuk (Krisyadi & Mulfandi, 2021). Literasi keuangan
sangat penting dan dibutuhkan oleh pelaku UMKM untuk memiliki kendali
atas kondisi keuangan dan mengelola demi kelangsungan bisnis (Ayulina &
Muhammad, 2023). Pengelolaan keuangan yang benar sesuai dengan SAK
EMKM juga berdampak pada pengelolaan keuangan yang terstruktur dan
meningkatkan kinerja. SAK EMKM adalah standar yang dibuat sederhana
karena mengatur transaksi umum yang dilakukan oleh UMKM dan
menggunakan biaya historis sebagai dasar pengukurannya (IAI, 2020).

Digital marketing adalah suatu strategi pemasaran dengan
menggunakan teknologi digital interaktif untuk mempromosikan merek,
membangun kesadaran dan preferensi merek di kalangan konsumen, serta
memperluas penjualan. Digitalisasi proses bisnis merupakan salah satu
taktik utama untuk memperluas basis pelanggan usaha (Rahmawati et al.,
2022). Pemasaran merupakan salah satu pemanfaatan teknologi digital
(Hendrasto et al., 2025). Selain itu, biaya pemasaran menjadi lebih efisien
dan jangkauannya lebih luas karena tidak terbatas oleh lokasi serta dapat
diakses 24 jam tanpa mengenal libur (Kusumawati et al., 2024). Diketahui
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bahwa banyak pelaku UMKM yang tidak mengikuti perkembangan digital,
dikarenakan kurangnya pemahaman mengenai pemasaran digital (Arumsari
et al.,, 2022). Dengan demikian, pelatihan dan pendampingan penting
dilakukan untuk meningkatkan literasi digital pelaku usaha UMKM.

Di tengah pesatnya perkembangan teknologi informasi di Indonesia
masih banyak UMKM yang belum menggunakannya sebagai media untuk
menjual produk mereka. Selain itu, ada juga beberapa permasalahan yang
menjadi kendala dalam pemanfaatan teknologi informasi seperti kuantitas
produksi, pengelolaan hingga pemasaran produk (Atmojo, 2022). Menurut
Asri (2018), masalah utama yang dihadapi UMKM adalah keterbatasan
dalam penggunaan teknologi informasi, kualitas sumber daya manusia,
akses pemasaran, akses modal, dan kualitas produk. Budiarti et al. (2024)
menyatakan bahwa pemasaran secara daring adalah istilah yang digunakan
untuk menggambarkan bisnis yang menjual barang dengan menggunakan
media yang diakses melalui jaringan internet. Promosi penjualan
menggunakan digital marketing yang mudah dengan memanfaatkan media
sosial atau marketplace sering digunakan oleh pelaku dan konsumen
(Lembong et al., 2023). Pemilik usaha Ari Souvenir belum sepenuhnya
menggunakan teknologi ini untuk memasarkan produk mereka secara
mudah dan jangkauan yang luas.

selain permasalahan dengan pemasaran produk UMKM Ari Souvenir
juga masih mencatat keuangan secara sederhana, hanya mencatat transaksi
masuk dan keluar. Kualitas laporan keuangan yang baik dan meningkatkan
kualitas suatu UMKM karena salah satu penyebab utama kegagalan usaha
adalah pengelolaan keuangan yang buruk (Ayulina & Muhammad, 2023).
Masalah yang dihadapi pelaku usaha dapat diselesaikan dengan cara
memberikan pelatihan dan pendampingan agar mampu menyusun laporan
keuangan berdasarkan standar yang berlaku (Agus & Arisanti, 2021).
Menerapkan sistem informasi akuntansi menggunakan apliksi digital
(Microsoft Excel) agar memudahkan pelaku usaha mencatat transaksi yang
lebih rinci dan rapi sehingga mudah dipahami untuk mengambil keputusan
terhadap UMKM (Maulidina & Nafiati, 2024). Oleh karena itu, pengabdian
ini dilakukan untuk membantu pelaku dalam menyusun laporan keuangan
yang mudah dan sederhana dalam upaya meningkatkan kinerja UMKM.

Ari Souvenir merupakan usaha UMKM yang termasuk dalam kategori
mikro bergerak pada bidang manufaktur, dengan berbahan dasar fiber.
Produk yang dihasilkan berupa garuda, plakat, patung (miniatur), candi dan
lainnya. Selama ini pemilik hanya mengandalkan pesanan langsung ke
rumah produksi dan online melalui whatsapp khusus untuk pelanggan tetap.
Pemilik juga belum menerapkan standar umum dalam laporan keuangan
usahanya. Sistem informasi akuntansi dapat menyampaikan informasi
secara akurat dan tepat sehingga menambah nilai bagi bisnis (Saragih et al.,
2020). Menurut Ernawati et al. (2016), pemilik usaha tersebut menunjukkan
perbedaan dari UMKM pada umumnya yang cenderung enggan melakukan
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pencatatan karena dianggap merepotkan. Dalam mendukung kemajuan
UMKM, pemerintah menciptakan aplikasi pembukuan dan pemasaran
secara online dapat diakses gratis oleh pelaku UMKM (Rohmana, 2023).
Pelatihan laporan keuangan UMKM dirancang untuk meningkatkan
keterampilan pelaku usaha dalam mengelola dan melaporkan keuangan
secara efektif dan efisien (Siregar et al., 2021). Pelatihan sistem informasi
akuntansi dan pemasaran produk secara digital ini bertujuan dapat
membantu pelaku usaha UMKM lebih optimal dalam menyusun laporan
keuangan dan diharapkan dapat memanfaatkan media digital dengan efisien
serta meningkatkan kinerja UMKM.

B. METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan kepada UMKM
“Ari Souvenir” yang terletak di Desa Rejowinangun, Kota Yogyakarta. Ari
Souvenir telah berdiri sejak tahun 1993 yang bergerak dalam bidang
manufaktur dengan memproduksi produk berbahan dasar fiber. Peserta
dalam kegiatan ini berjumlah satu orang yaitu pemilik usaha UMKM.
Kegiatan dilakukan dalam beberapa tahapan yaitu pra kegiatan,
pelaksanaan, dan evaluasi dapat dilihat dalam Gambar 1.

Persiapan

U

Pelaksanaan

U

Gambar 1. Tahapan kegiatan

Tahapan kegiatan pengabdian dilakukan dalam tiga tahap yaitu:
1. Tahap Persiapan dan Observasi

Tahap pertama melakukan survei dan wawancara dengan UMKM.
Wawancara dan observasi dilakukan secara langsung dengan pemilik usaha
Ari Souvenir untuk mendapatkan informasi mengenai perkembangan usaha
saat ini, penjualan, pencatatan keuangan dan operasional usaha. Setelah
observasi dan wawancara, ditemukan bahwa terdapat beberapa kendala
yang di alami oleh pemilik usaha seperti penurunan omset penjualan produk,
pencatatan keuangan yang masih sangat sederhana, persaingan usaha dan
terbatasnya pengetahuan mengenai penggunaan digital marketing. Selain
itu, pelaku UMKM akan diberikan pre-test mengenai pemahaman dan
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pengetahuan mereka tentang sistem informasi akuntansi dan digital
marketing.

2. Tahap Pelaksanaan Kegiatan

Tahap kedua adalah pelaksanaan kegiatan, dilakukan dengan
memberikan informasi dan pemahaman mengenai sistem informasi
akuntansi menggunakan aplikasi digital (Microsoft Excel dan Buku Warung)
dan digital marketing. Setelah itu, memberikan pelatihan dan
pendampingan penggunaan Microsoft Excel dan Buku Warung dengan
mudah. Dilanjutkan dengan pelatihan menggunakan aplikasi e-commerce
seperti marketplace (Shopee) dan media sosial (Instagram) yang dapat
digunakan untuk pemasaran produk dan meningkatkan kinerja UMKM.

3. Evaluasi

Pada tahap terakhir yaitu evaluasi kegiatan dengan menggunaknan
angket post-test yang diberikan kepada pelaku usaha UMKM untuk
mengukur peningkatan pemahaman setelah dilakukan pelatihan dan
pendampingan.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Tahap Persiapan dan Observasi

Pada tahap awal pengabdian melakukan wawancara dan observasi ke
tempat usaha Ari Souvenir untuk mengetahui dan memahami masalah atau
kebutuhan apa yang dihadapi UMKM. Berdasarkan hasil survei dan pre-test
dengan pemilik, selama ini usahanya terkendala dalam penjualan produk
dengan banyaknya persaingan di Yogyakarta dan pencatatan keuangan yang
masih sangat sederhana. Selain bermasalah dalam pencatatan keuangan,
kendala lain adalah kurangnya pemahaman dan pemanfaatan pemasaran
produk secara digital sehingga usaha kurang berkembang.

2. Tahap Pelaksanaan Kegiatan

Pada tahap pelaksanaan kegiatan dilakukan dalam dua bagian. Pertama
penyusunan laporan keuangan menggunakan aplikasi digital (Microsft Excel
dan Buku Warung). Dimulai dari memberikan informasi mengenai kegunaan
dari aplikasi digital dan manfaat pembukuan. Setelah itu, menyusun
formula Microsoft Excel yang sesuai dengan standar SAK EMKM dan
pembuatan akun dalam aplikasi Buku Warung. Dalam format terdapat
pengeluaran, penentuan harga jual produk, laporan laba rugi, neraca dan
catatan atas laporan keuangan. Setelah menyusun format, dilanjutkan
dengan pelatihan menginput data aset, biaya, dan transaksi ke Excel dan
Buku Warung. Dalam penginputan juga pelaku usaha diberi pemahaman
mengenai apa saja yang perlu di input dan secara otomatis akan keluar oleh
sistem. Penggunaan aplikasi Buku Warung pun tidak jauh berbeda dengan
penggunaan Excel yaitu pelaku hanya perlu memasukkan data transaksi
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dan langsung otomatis akan keluar terekap. Keduanya sama-sama
memudahkan dalam pelaporan keuangan terutama Buku Warung karena
dapat di akses kapanpun dimanapun menggunakan handphone. Dengan
adanya pelatihan ini pelaku usaha dapat merasakan manfaat kemudahan
dari teknologi digital dalam memanajemen keuangan pelaku usaha. Selain
membantu mengatasi masalah pengelolaan keuangan dari UMKM Ari
Souvenir pelatihan juga membawa dampak positif untuk UMKM yang lebih
efektif dan efisien dalam pengelolaan keuangan, seperti terlihat pada
Gambar 2.

Gambar 2. Pelatihan dan Pendampingan

Kedua pelatihan dan pendampingan pembuatan dan penggunaan digital
marketing kepada pelaku usaha UMKM Ari Souvenir. Tahap awal pelaku
usaha diberikan pemahaman tentang kegunaan digital marketing dalam
meningkatkan penjualan produk UMKM. Dalam hal ini, melibatkan
pembuatan akun media sosial dan toko online sebagai sarana untuk
menunjang pemasaran produk yang lebih luas. Media sosial dapat
memberikan pengaruh positif terhadap penjualan produk usaha karena lebih
efektif dan efisien dibandingkan penjualan secara langsung. Setelah
pembuatan akun, pelaku usaha juga dilatih dalam pengisian feed, reels dan
story untuk memasarkan produk mereka. Dalam proses pembuatan
postingan konten pelaku usaha diarahkan mengenai elemen yang menarik,
efek visual, dan informasi produk yang dapat menarik konsumen. Selain itu,
direkomendasikan juga penggunaan aplikasi seperti canva dan capcut dalam
pembuatan konten agar lebih menarik. Kegiatan selanjutnya adalah
pembuatan akun marketplace untuk penjualan produk secara online
menggunakan aplikasi Shopee. Shopee merupakan aplikasi yang sering
digunakan oleh masyarakat untuk melakukan jual beli dengan cepat dan
mudah. Marketplace menyediakan fitur pembayaran yang mudah, promosi
produk, hingga pengiriman yang sangat membantu pelaku UMKM dan
jangkauan pasar yang lebih luas. Hasil dari kegiatan yaitu pemilik usaha
dapat memahami dan mengaplikasikan strategi pemasaran yang diberikan
selama pelatihan dan pendampingan, seperti terlihat pada Gambar 3.
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Gambar 3. Hasil Pelatihan dan Pendampingan

3. Tahap Evaluasi

Tahap terakhir kegiatan adalah evaluasi dilakukan dengan memberikan
post-test yang Dberisi pertanyaan setelah dilakukan pelatihan dan
pendampingan untuk mengukur pemahaman pelaku usaha. Data evaluasi
dapat dilihat dalam Tabel 1.

Tabel 1. Hasil evaluasi Pre-Test dan Post-Test Pengabdian

Aspek yang dinilai Skor Pre- Skor Post- Peningkatan

Test Test (%)

Pengetahuan dan

keterampilan . 55 80 80%

mengenai Sistem Informasi

Akuntansi

Pengetahuan dan

keterampilan 50 70 70%

mengenai digital marketing

D. SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan evaluasi kegiatan pelatihan dan pendampingan yang
diberikan kepada UMKM Ari Souvenir menunjukkan terjadi peningkatan
dalam pemahaman dan keterampilan penggunaan sistem informasi
akuntansi sebesar 80% dan digital marketing sebesar 70%. Hal ini
menunjukkan bahwa kegiatan dapat memberikan manfaat kepada pelaku
usaha sesuai kegunaan dari aplikasi digital dalam mencatat keuangan yang
lebih efisien dan marketplace untuk jangkauan konsumen yang lebih luas.
Selain itu, dapat membawa dampak baik terhadap UMKM, daya jual produk
dan meningkatkan perekonomian Indonesia. Harapannya dengan adanya
pelatihan dan pendampingan dapat membuat branding yang kuat terhadap
UMKM yang ada di Indonesia. Selain itu juga semoga dapat dijadikan contoh
untuk usaha UMKM lain yang masih belum paham mengenai pentingnya
penggunaan dan manfaat dari perkembangan teknologi saat ini untuk
meningkatkan kinerja usaha mereka.
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